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Abstrak

Perkerasan lentur (flexible pavement) atau perkerasan aspal (asphalt pavement), umumnya
terdiri dari lapis permukaan aspal yang berada diatas lapis pondasi dan lapis pondasi bawah
granuler yang dihamparkan diatas tanah-dasar. Survei kerusakan perkerasan adalah
kompilasi dari berbagai tipe Kerusakan, tingkat keparahan kerusakan, lokasi. Dan luas
penyebarannya. Metode PCI memberikan informasi kondisi perkerasan hanya pada saat survei
dilakukan, tapi tidak memberikan gambaran prediksi dimasa datang. PCI ini merupakan
indeks numerik yang nilainya berkisar di antara 0 sampai 100. Analisis nilai PCI dilakukan
berdasarkan analisis jenis kerusakan yang terjadi pada Setiap segmen ruas jalan. Selanjutnya
analisis dilakukan dengan melakukan perhitungan density, deduct value, total deduct value,
corrected deduct value, nilai PCI setiap segmen dan nilai rata-rata PCI. Nilai PCI rata-rata
semua Segmen jalan adalah 29 (poor) artinya jalan harus segera diperbaiki agar tidak
menganggu kenyamanan berkendara. Dari perhitungan Rancangan Anggaran Biaya (RAB),
diperoleh total biaya proyek yang ditetapkan adalah sebesar Rp 1.043.318.900

Kata Kunci : Perkerasan Lentur, Kerusakan Perkerasan, permukaan aspal

1.  PENDAHULUAN

Perkerasan lentur (flexible pavement) atau perkerasan aspal (asphalt pavement), umumnya
terdiri dari lapis permukaan aspal yang berada diatas lapis pondasi dan lapis pondasi
bawah granuler yang dihamparkan diatas tanah-dasar. Perkerasan jalan dibangun untuk
melayani lalu-lintas dan pelayanan publik, karena itu, jalan sedapat mungkin dibangun
dengan standar yang tinggi, permukaan rata, tapi masih dalam batas-batas nilai ekonomis.
Penelitian ini meninjau kondisi fungsional Jalan Temiang, Jalan Biru Laut Barat dan Jalan
Tangguh 5 Utara, Jakarta-Utara yang dilakukan dengan melakukan penilaian secara visual
terhadap kondisi kerusakan permukaan jalan. Penilaian kondisi kerusakan Jalan Temiang
dilakukan dengan menggunakan metode PCI (Pavement Condition Index). Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi kerusakan jalan sehingga dapat dilakukan
pemeliharaan jalan yang sesuai.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan Temiang, Jalan Tangguh 5 Utara dan Jalan Biru
Laut Utara di Kecamatan Kelapa Gading, Jakarta-Utara.

2.2 Diagram Alir Penelitian
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian
2.3 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai tata cara penelitian
sehingga diperoleh data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi, dan pengukuran.
Data pada penelitian ini terdiri dari dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data tersebut
dikumpulkan dengan cara survey berupa foto dan pengukuran langsung di lapangan. Data
yang diperoleh selanjutnya akan diolah sehingga dapat hasil yang diinginkan berupa
menghitung nilai PCI (Pavement Condition Index).

Tabel 1. Data Sekunder

No. Segmen Panjang Jalan | Lebar Jalan Luas Jalan
(m) (m) (m?)

1 Jalan Tangguh 5 Utara | 268 4 1072

2 Jalan Bim Laut Barat | 1050 6 6300

3 Jalan Temiang 140 4 360

(Sumber : Hasil Survei Dilapangan)
2.4 PCI (Pavement Condition Index)
PCI (Pavement Condition Index) adalah tingkatan dari kondisi permukaan perkerasan dan
ukurannya yang ditinjau dari fungsi daya guna yang mengacu pada kondisi dan kerusakan
di permukaan perkerasan yang terjadi. PCI ini merupakan indeks numerik yang nilainya
berkisar di antara 0 sampai 100. Nilai 0 menunjukkan perkerasan dalam kondisi sangat
rusak dan nilai 100 menunjukkan perkerasan masih sempurna. PCI ini didasarkan pada
hasil survei kondisi visual yang mengidentifikasi tipe kerusakan, tingkat keparahan
kerusakan dan kerapatan kerusakan.
Tabel 2. Hubungan antara nilai PCI dan Kondisi Jalan.
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Nilai PCI Kondist
0-10 (7agal (failed)
11-25 Sangat buruk (very poor)
26— 40 Buruk (poor)
41 - 53 Sedang (Fair)
3670 Baik {good)
71— 83 Sangat Baik (very good)
86— 100 Sempuna (excellent)
(FAA 1982)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis jenis kerusakan jalan

Analisis nilai PCI dilakukan berdasarkan analisis jenis kerusakan yang terjadi pada setiap
segmen ruas jalan. Dalam metoda PC/ tingkat keparahan kerusakan perkerasan merupakan

fungsi dari 3 faktor utama, Yaitu:
1. Tipe Kerusakan
2. Tingkat keparahan kerusakan

3. Jumlah atau kerapatan kerusakan
Selanjutnya analisis dilakukan dengan melakukan perhitungan density, deduct value, total
deduct value, corrected deduct value, nilai PCI setiap segmen dan nilai rata-rata PCI.

A. Density

Density atau kadar kerusakan merupakan persentase kerusakan terhadap luasan suatu unit

segmen yang diukur meter persegi atau meter panjang.

1.  Density Pada Jalan Tangguh 5 Utara

Density (%) = 2£x100 = —-x100 = 2,5 (STA 0+050)
Density (%) = 2%x100 = —-x100 = 2 (STA 0+100)

200

Density (%) = j—jxmo = %xmo = 0,75 (STA 0+100)
Density (%) = :}—jxmo = 22100 = 0,2 (STA 0+150)
Density (%) = :}—jxmo = 2100 = 1,5 (STA 0+200)
Density (%) = :}—jxmo = —x100 = 0,5 (STA 200)
Density (%) = :}—jxmo = 2100 = 3,8 (STA 0+213)
Density (%) = ‘:—ixmo = %xlOO = 25,4 (STA 0+55)

2.  Density Pada Jalan Biru Laut Barat

Density (%) = ‘:—jxmo = =-x100 = 2 (STA 0+050)
Density (%) = ‘:—ixmo = ﬁxlOO = 1,33 (STA 0+050)
Density (%) = ‘:—‘jxloo = %xlOO = 0,70 (STA 0+250)
Density (%) = ‘:—‘:x100 = —=x100 = 0,67 (STA 0+500)
Density (%) = ‘:—‘:xmo = %100 = 1,67 (STA 0+550)
Density (%) = ‘:—‘:x100 = —=x100 = 1,33 (STA 0+800)
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Density (%) = 2£x100 = ==x100 = 0,80 (STA 0+900)
Density (%) = 2£x100 = =2 x100 = 0,53 (STA 0+900)
Density (%) = 5x100 = ——x100 = 0,25 (STA 0+966)

Density (%) = 2£x100 = —~x100 = 5,50 (STA 0+024)
3. Density Pada Jalan Temiang
Density (%) = 22x100 = == x100 = 20 (STA 0+050)

Density (%) = 22x100 = = x100 = 20 (STA 0+100)
Density (%) = 22x100 = —=x100 = 10 (STA 0+140)

dengan
Ad - luas total dari satu jenis perkerasan untuk setiap tingkat
keparahan kerusakan (m?)
As : luas total unit segmen (m?)

B. Deduct Value (DV)

Deduct value atau nilai pengurangan diperoleh dari kurva hubungan antara density dan
deduct value. Penjabaran perhitungan dilakukan untuk jenis kerusakan penambalan
(patching) di Jalan Tangguh 5 Utara

sc-p< ~0CcQ00

Distress Density - Percent

Gambar 2. Hubungan antara nilai DV dan Density pada jalan Tangguh 5 Utara, Untuk jenis
kerusakan penambalan (Patching)
Tabel 3. Nilai DV dan Density pada jalan Tangguh 5 Utara

MNo Semmen Jenis Tingkat Drernsityy Draduict
Kerusalkamn Kerusakan “aluae

1 STA O+050 Penambalan Sedang 2.5 1=
(Patching) X5

2 STA 0+100 Penambalan Sedang 2 1=
(Patching) ¥
RetakTepi Fendzh 0TS 3
(Eddge Ly :
Crackinng)

3 STA 0+150 Pelapulkan dam Fendah 0.2 >
pelepasan butir Ly
(Wearhering
crpd Raveling)y

a STA O+200 Fen=mbalzn Sedang 1.5 £
(Patching) (DY
Fetak Tepi Fendah 0.5 >
(Edze L :
Crackinngg)

5 STAO+213 Penambalan Sedang 3.8 1s
(Patching) 5

5 STA O+55 Pelapuksn dan Buruk 254 &0
pelepasan  butir CELy
(Weathering

arad Reawveling)y
(Sumber : Hasil Perhitunzan)
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Tabel 4. Nilai DV dan Density pada jalan Biru Laut Barat

No Segmen Jenis Tingkat Density Dreduct
Kerasalkan Kerasalkan “ahae
1 STA O+D50 Adur (Ruffirgd Sedang 2 =3
(A
Fetak Tepd Sedang 1.30 10
(Edge D
Cracking)
2 STA OD+2350 Fetak Tepi Foendzh 0. 70 3
(Edge Ly
Cracking)
3 STA O+300 Retak Tept Fendah o677 2
(Edge (L)
Cracking)
4 STA O+530 Fetzk Blok Sedang 1.67 5
(Bilock (Budy
Cracking)
= STA O+200 Pengelupasan Sedang 1.33 10
LD alarrr acatiors) (053]
=] STA O+900 Pengelupasan Fendzh 0.80 5
LD vedamrrirsatiors) L)
FPenambalan Fendsah 0.53 1
(Patching) Ly -
r STA O+966 Lubang Fendah 025 33
Parholes) L)
= STA O+24 Penambalan Sedang 5.50 22
(Patching) (e

{Sumber : Has=il Penelitian)

Tabel 5.Nilai DV dan Density pada jalan Temiang

No | Segmen Jeris Tmmglkat Density Deduct
Eemizakan Eemizakan Walue

1 STA O+HD30 Aus dan Bumk 20 55
berlubang (H)

2 STA O+100 Aus dan Burk 20 55
berlubang (H)

3 STAO+140 Aus dan Burik 10 43
berlubang (H)

(Sumber : Hasil Perhitungan)
C. Corrected Deduct Value (CDV)
Nilai pengurangan terkoreksi atau CDV diperoleh dari kurva hubungan antara nilai
pengurangan total (TDV) dan nilai CDV dengan pemilihan lengkung kurva sesuai dengan
jumlah nilai individual deduct value yang mempunyai nilai lebih besar dari 2 (dua).
1. Perhitungan CDV pada jalan Tangguh 5 Utara.
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Gambar 3. Hublj-r-lg-zm-z-ln—t—af’a nilai Total Deduct Value (:I'DV) dan Corected Deduct Value
(CDV) Jalan Tangguh 5 Utara
2. Perhitungan CDV pada jalan Biru Laut Barat
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CORRICTID DEDUCT VAR 0V}

Gambar 4. Hubungan antara nilai Total Deduct Value (TDV) dan Corected Deduct Value
(CDV) Jalan Biru Laut Barat
3. Perhitungan CDV pada jalan Temiang
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Gambar 5. Hubungan antara nilai Total Deduct Value (TDV) dan Corected Deduct Value

(CDV) Jalan Temiang
Tabel 6. Nilai CDV untuk setiap segmen jalan
it} Sazman Q Tosal Deduet | Corractad Deduce
Falus Falus
| | Jolen Tanpmuh 3 Ttara | T [
2 | Jalan Biro Laut Barat l 118 55
3 | Jalan Tamime 3 150 B

(Sumber - Hasil Pertitumean)

D. Analisi Nilai PCI
1. Nilai PCI pada segmen Jalan Tangguh 5 Utara
PClz) =100 - CDV =100-65 =35
2. Nilai PCI pada segmen Jalan Biru Laut Barat
PCl(z) = 100 — CDV = 100 — 55 = 45
3. Nilai PCI pada segmen Jalan Temiang
PCl() = 100 - CDV =100 - 85 = 15
E. Nilai Rata-rata PCI

Mo Sesmen Milai PMCT
L Jalan Tanssuh 5 TTtara 35
] Jalan Eiru Laut Barat =45
] Jalan Termiangs 15
Jurmlah =
{Sumber : Hasil Peshitunsan)
PCI 200l 95 31,67
N 3 ’

dengan Y PCIs = jumlah rating PCI seluruh segmen
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N

= banyaknya segmen.

3.2 RENCANA ANGGARAN BIAYA
Tabel 7. Daftar Harga Satuan Upah, Bahan dan Alat

HLA R S8 HAR G
Mo. meREAlAa N FER Jama PERHARI
L Rp.y i Rp-)
1 FPekera 19,7658 79 138.077.00
=2 Tukang 19.76892 79 138.077.00
3 Mandor 26 494 35 185 02300
“ Orperator 25 494 365 185 023 00
= Pembantu Operator 227465 64 158 789.00
(=] Sopir & Driver 25, 494 00 11 0L000L00
Cd Permbantu Sopir & Driver 12205 36 85.000.00
=2 Mlelcanik 17.205 35 120.000.00
= Permbantu MMekanilk 14, 3a3 21 10000000
10 HKepala Tukarng 17.9132 54 125000000
H.ARRG
L= L FR A A M N g TN AT LA
R g
1 Sartus s T =S 000 O
= g < =200 O
= Agregat Fecah asar ] 1Sa, oS O
- Lolos screen ulkurae (0 - S =] DS SOS a5
= Lolos screenz ukuran (95 - 19,03 |k 177 . SOF Sa
= Seren £ Poc (<o) ] 1 OS0 O
> Solar lndustri Liter 1= A0 O
= Plany ek FPelummss Liter 5000 o0
= PO S e e Lirer 1550 O
LS PR S
[ =] LEOFR o ST Lo ST LR
(FR gy
i EE G- - T3 = Tea 32
= AP MR 8 a1a4 S7a 30
= Wy et e el EZ 18 O
a Drurmp Trock - e BG5S S 1 o2
= Aspal Finisher ) = SIS SdS OS
= Tamnderm FRoller - = 14 Sar 0
> = Tyre FRoller sy ITANST S=
= N =T [ [t

Tabel 8.

Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan Laston Aus (AC-WC)

FERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN | KUANTITAS SATUAN HARGA
Rp.) Rp)
A. | IENAGA
1| Pekerja Tam 0,2008 1078770 397345
2. | Mandor JTam 0,0201 26.494,36 532,02
JUMLAH HARGA TENAGA 4.50547
B. | BAHAN
1 Lolos screen2 ukuran (2.5 - 13,00 M3 0,2878 177.397,64 52.837,01
2. | Lolos screen2 ukuran (0 - 5) M3 0,3523 203.596,45 7173079
3 | Semen Kg 9,8700 1.050,93 10.372,63
4 Aspal Kg 62,8300 9.200,00 578.036,00
JUMLAH HARGA BAHAN 712.976,43
C. | EERALATAN
1 Wheel Leader Tam 0,0096 495.184,32 4.739,60
2 AMP Jam 0,0201 8414.574,31 168.267,36
3. | Genset Tam 0,0201 631.181,02 12.674,32
4 Dump Truck Tam 0,3638 663.511,02 245.360,85
5 Asp. Finisher Tam 0,0137 335.545,03 461541
6 Tandem Roller Jam 0,0135 314.347,02 4.251,21
7 | P.Tyre Roller Tam 0,0058 374.157,52 2.171,03
8 | AlatBantu Ls 1,0000 0,00 0,00
TUMLAH HARGA PERALATAN 44277976
D. | JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 1.160.261,66
E. | OVERHEAD & PROFIT 150 % x D 174.039,25
F. HARGA SATUAN PEEERJAAN (D+E) 1.334.200,91

Tabel 9. Rencana Anggaran Biaya
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FUAMA PERERIAAN PEMBANGUNAN PENINGHATAN JALAN
BAHAN ASPAL (ACWC}
ameh | wan vara
Fah
o]

4,.300:91 248 705,77

14 300:91 5 545614

33430091 | 12873335
TOTAL O52.530.732
PPN 10%| 95353073
GRAND TOTAL | 1047 783,805
DIBLALATHAN | 1.047. /5880

{Sumber ; Hasil Perhitungan}

4.  KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan Kesimpulan yan didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Hasil dari Evaluasi kondisi perkerasan di JI. Tangguh 5 Utara, Kecamatan
Kelapa Gading dengan Luas jalan sebesar 1072 m“ diperoleh nilai Pacement
Condition Index (PCI) sebesar 35 ( Poor) artinya jalan tersebut dengan
kerusakan Buruk.

2. Hasil dari Evaluasi kondisi perkerasan di JI.Biru Laut Barat, Kecamatan
Kelapa Gading dengan Luas jalan sebesar 6300 m? diperoleh nilai Pacement
Condition Index (PCI) sebesar 45 (Poor). Artiya jalan tersebut masih dalam
kerusakan Buruk.

3. Hasil dari Evaluasi kondisi perkerasan di JI. Temiang, Kecamatan Kelapa
Gading dengan Luas jalan sebesar 560 m? diperoleh nilai Pacement Condition
Index (PCI) sebesar 15 (Failed) artinya jalan tersebut dengan kerusakan Gagal.

4. Nilai PCI rata-rata semua segmen jalan adalah 31,67 (poor) artinya jalan harus
segera diperbaiki agar tidak menganggu kenyamanan berkendara.

5. Dari perhitungan Rancangan Anggaran Biaya (RAB), diperoleh total biaya
proyek yang ditetapkan adalah sebesar Rp 1.047.783.800

a. Saran
Saran dari kesimpulan skripsi ini diantaranya sebagai berikut :

1. Kerusakan yang terjadi di ruas jalan tersebut harus segera dilakukan penaganan
segera mungkin, agar kerusakan tidak bertambah parah.
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2. Survei kerusakan jalan harus dilakukan secara berkala untuk mengetahui
tingkat kelayakan jalan.
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